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Abstrak 

Stunting merupakan permasalahan serius yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
anak pada usia dini . Berdasarkan data ePPGBM, angka stunting di Pemalang tahun 2021 sebesar 10,35 
persen, pada tahun 2022 menjadi 9,84 persen.Sedangkan, berdasarkan data SSGI pada tahun 2021 sebesar 
24,7 persen, dan pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 19,8 persen. Sehingga, Pemerintah 
Kabupaten Pemalang pada tahun 2024 siap menyambut zero stunting. Khususnya di Kelurahan Beji yang 
menjadi objek utama Mahasiswa KKN-T Universitas Alma Ata untuk melakukan penyuluhan stunting bahwa 
data stunting di Kelurahan Beji pun zero stunting Sosialisasi ini bertujuan untuk menggambarkan dan 
menganalisis hasil dari dua kegiatan yang diadakan di Kelurahan Beji, Kecamatan Taman, Kabupaten 
Pemalang, Jawa Tengah.Metode yang digunakan pada sosialiasi ini melalui tiga tahap yaitu koordinasi 
,pelaksanaan,dan evaluasi.  Hasil dari penelitian ini akan memberikan gambaran tentang efektivitas kedua 
kegiatan tersebut dalam meningkatkan literasi digital masyarakat serta kesadaran akan pentingnya gizi 
yang baik untuk mencegah stunting.  
 
Kata kunci: Demo Masak, Literasi Digital, Stunting 
 

Abstract 
Stunting is a serious problem that affects the growth and development of children at an early age. 

Based on ePPGBM data, the stunting rate in Pemalang in 2021 was 10.35 percent, in 2022 it became 9.84 
percent. Meanwhile, based on SSGI data in 2021 it was 24.7 percent, and in 2022 it decreased to 19.8 percent. 
Thus, the Pemalang Regency Government in 2024 is ready to welcome zero stunting. This socialization aims 
to describe and analyze the results of the two activities held in Beji Village, Taman District, Pemalang 
Regency, Central Java.The method used in this socialization goes through three stages, namely coordination, 
implementation, and evaluation.  The results of this study will provide an overview of the effectiveness of the 
two activities in increasing community digital literacy and awareness of the importance of good nutrition to 
prevent stunting. 
 
Keywords: Cooking Demo, Digital Literacy, Stunting 

1. PENDAHULUAN 

Stunting adalah bentuk malnutrisi yang terjadi ketika anak-anak memiliki tinggi badan 
yang jauh di bawah rata-rata anak seusianya. Stunting disebabkan oleh kekurangan gizi kronis, 
yang dapat terjadi karena asupan gizi yang tidak memadai, sering terkena infeksi, dan praktik 
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pemberian makan yang buruk. Stunting merupakan masalah yang signifikan di Indonesia, 
khususnya di Pemalang, Jawa Tengah dengan lebih dari satu dari empat anak di bawah usia lima 
tahun menderita stunting[3]. Prevalensi stunting di Indonesia dikaitkan dengan berbagai faktor 
penentu, termasuk jenis kelamin laki-laki, kelahiran prematur, panjang badan lahir pendek, 
tidak mendapatkan ASI eksklusif selama enam bulan pertama, tinggi badan ibu yang pendek, 
pendidikan ibu yang rendah, status sosial ekonomi rumah tangga yang rendah, tinggal di rumah 
tangga yang tidak memiliki jamban sehat dan air minum yang tidak layak konsumsi, akses yang 
buruk terhadap layanan kesehatan, dan tinggal di daerah pedesaan[1][5]. Pertumbuhan yang 
terhambat dapat menyebabkan masalah kesehatan seumur hidup, termasuk penurunan IQ, 
kerentanan yang lebih besar terhadap diabetes dan kanker, dan kinerja sekolah yang buruk, 
yang mengarah pada penurunan produktivitas ekonomi di masa dewasa[3]. Prevalensi stunting 
merugikan negara sebesar 2-3% dari PDB, atau sebesar US$27 miliar setiap tahunnya[3]. Selain 
itu Literasi digital dapat memainkan peran penting dalam mencegah stunting dengan 
meningkatkan akses informasi tentang gizi dan kesehatan seperti, Menyediakan akses informasi 
[1][3][5],Mempromosikan perilaku sehat[1][3][5],Meningkatkan kesadaran [2][4],Memberikan 
pelatihan [5],Memberdayakan masyarakat .Secara keseluruhan, literasi digital dapat menjadi 
alat yang efektif dalam mencegah stunting dengan meningkatkan akses informasi, 
mempromosikan perilaku sehat, meningkatkan kesadaran, memberikan pelatihan, dan 
memberdayakan masyarakat. Namun, penting untuk dicatat bahwa literasi digital saja mungkin 
tidak cukup untuk mencegah stunting dan harus menjadi bagian dari pendekatan komprehensif 
untuk mengatasi malnutrisi. 

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan Sosialisasi Literasi Digital dan Demo Masak Puding Jagung 
Sehat di Kelurahan Beji, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Kegiatan ini 
melibatkan Bidan desa, Kader posyandu dan tim dari DISKOMINFO Pemalang. Metode pelaksaan 
pengabdian ini dilakukan dalam 3 tahap yaitu: 

 

 
Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Sosialisasi 

 
1) Tahap Pertama (Koordinasi): Melakukan koordinasi bersama pihak posyandu dan 

kader kesehatan serta tim diskominfo terkiat sosialiasi Literasi Digital dan Demo Masak 
Puding Jagung Sehat. Dimana untuk tahap pelaksanaanya adalah mendata masyarakat 
yang akan hadir , menentukan narasumber , menentukan bahan serta gizi pada puding , 
dan yang terakhir mengeksekusi kegiatannya. 

2) Tahap Dua (Pelaksanaan): Dimana tahap kedua ini melakukan pemaparan materi 
terkait: 
a. Pentingnya Literasi Digital dalam mengetahui informasi gizi anak by Rida Surkarti 
b. Menjelaskan apa saja yang menimbulkan stunting pada anak by Ibu Fita 
c. Melakukan demo masak puding jagung sehat 

3) Tahap Tiga (Evaluasi) : Pada tahap terakhir kita Tim KKN-T Universitas Alma Ata 
melakukan evaluasi apakah kegiatan Sosialisasi Literasi Digital dan Demo Masak Puding 
Jagung Sehat berhasil atau tidak, baik dari segi narasumber , teknis serta proses demo 
masaknya. Dari hasil Evaluasi 90% dinyatakan hasil kegiatanya baik. 

 
Tahap 1  

Koordinasi 

Tahap 2 

Pelaksanaan 

Tahap 3  

Evaluasi 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemalang, Jawa Tengah menjadi salah satu kota dengan tingkat stunting terdiri di 
Indonesia berdasarkan data ePPGBM, angka stunting di Pemalang tahun 2021 sebesar 10,35 
persen, pada tahun 2022 menjadi 9,84 persen.Sedangkan, berdasarkan data SSGI pada tahun 
2021 sebesar 24,7 persen, dan pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 19,8 persen. 

 

  
Gambar 2. Data Stunting ePPGBM  Gambar 3. Data Stunting SSGI 

 
Sehingga, Pemerintah Kabupaten Pemalang pada tahun 2024 siap menyambut zero 

stunting. Khususnya di Kelurahan Beji yang menjadi objek utama kita KKN-T Universitas Alma 
Ata untuk melakukan penyuluhan stunting bahwa data stunting di Kelurahan Beji pun zero 
stunting [7]. Sehingga mahasiswa KKN-T Universitas Alma Ata melakukan sosialisasi terkait 
literasi digital sebagai pengingat bahwa pentingnya literasi digital dalam mendapatkan 
informasi yang lebih luas khsusunya informasi Mengenai Stunting begitupula dengan Demo 
Masak Puding Jagung Sehat yaitu memberikan tips kepada masyarakat bahwa tidak harus 
bahan-bahan mahal dalam proses memberikan makan sehat kepada anak-anak agar konsumsi 
gizinya . Kegiatan ini diikuti oleh 27 ibu-ibu dari kelurahan beji dari RT 01. 
 

 
Gambar 4 . Foto Bersama Ibu-ibu dan Narasumber Kegiatan Sosialisasi 

 
Selain data kehadiran masyarakat, melalui demo masak puding sehat juga mahasiswa 

KKN-T Universitas Alma Ata telah melakukan riset bersama bidan dan kader kesehatan 
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Kelurahan Beji terkait bahan serta gizi apa saja yang terkandung dalam puding jagung sehat 
tersebut. Berikut Bahan dan Kandungan Gizi Puding Jagung , sebagai berikut: 
 

Tabel 1 . Bahan Puding Jagung 
No Nama Bahan Satuan 

1.  Jagung Manis 2 buah 
2.  Santan 600 ml 
3.  Agar-agar 1 bungkus 
4.  Daun Pandan 1 lembar 
5.  Maizena 2 sdm 
6.  Gula Pasir 2 sdm 
7.  Susu Kental Manis 2 sdm 
8.  Garam Secukupnya 
9.  Air Secukupnya 

 
Tabel 2 . Kandungan Gizi Puding Jagung 

No Nama Bahan Satuan 
1.  Jagung Manis - Jumlah per 100 g 

- Kalori (kcal) 85 
- Jumlah lemak 1,2 g 
- Lemak jenuh 0,2 g 
- Kolesterol 0 mg 
- Natrium 15 mg 
- Kalium 270 mg 
- Jumlah karbohidrat 19 g 
- Serat pangan 2,7 g 
- Gula 3,2 g 
- Protein 3,2 g 
- Vitamin c 6,8 mg 
- Zat besi 0,5 mg 
- Vitamin B6 0,1 mg 
- Magnesium 37 mg 
- Kalsium 2 mg 
- Vitamin D 0 IU 
- Vitamin B12 0 g  

2.  Santan - Jumlah per 100 g 
- Kalori (kcal) 229  
- Jumlah lemak 24 g 
- Lemak jenuh 21 g 
- Kolesterol 0 mg 
- Natrium 15 mg 
- Kalium 263 mg 
- Jumlah karbohidrat 6 g 
- Serat pangan 2,2 g 
- Gula 3,3 g 
- Protein 2,3 g 
- Vitamin C 2,8 mg 
- Zat besi 1,6 mg 
- Vitamin B6 0 mg 
- Magnesium 37 mg 
- Kalsium 16 mg 
- Vitamin D 0 IU 
- Vitamin B12 0 g 
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3.  Agar-agar - Jumlah per 100 g 
- Kalori (kcal) 26 
- Jumlah lemak 0 mg 
- Lemak jenuh 0 mg 
- Kolesterol 0 mg 
- Natrium 9 mg 
- Kalium 226 mg 
- Jumlah karbohidrat 7 g 
- Serat pangan 0,5 g 
- Gula 0,3 g 
- Protein 0,5 g 
- Vitamin C 0 mg 
- Zat besi 1,9 mg 
- Vitamin B6 0 mg 
- Magnesium 67 mg 
- Kalsium 54 mg 
- Vitamin D 0 IU 
- Vitamin B12 0 g 

4.  Daun Pandan - Kalori 321 kkal 
- Protein 2,2 g 
- Kalsium 134 mg 

5.  Maizena - Jumlah per 100 g 
- Kalori (kcal) 381 
- Jumlah lemak 0,1 g 
- Lemak jenuh 0 g 
- Kolesterol 0 mg 
- Natrium 9 mg 
- Kalium 3 mg 
- Jumlah karbohidrat 91 g 
- Serat pangan 0,9 g 
- Gula 0 g 
- Protein 0,3 g 
- Vitamin C 0 mg 
- Zat besi 0,5 mg 
- Vitamin B6 0 mg 
- Magnesium 3 mg 
- Kalsium 2 mg 
- Vitamin D 0 IU 
- Vitamin B12 0 g 

6.  Gula Pasir - Jumlah per 100 g 
- Kalori (kcal) 386 
- Jumlah lemak 0 g 
- Lemak jenuh 0 g 
- Kolesterol 0 mg 
- Natrium 1 mg 
- Kalium 2 mg 
- Jumlah karbohidrat 100 g 
- Serat pangan 0 g 
- Gula 100 g 
- Protein 0 g 
- Vitamin C 0 mg 
- Zat besi 0,1 mg 
- Vitamin B6 0 mg 
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- Magnesium 0 mg 
- Kalsium 1 mg 
- Vitamin D 0 IU 
- Vitamin B12 0 g 

7.  Susu Kental Manis - Jumlah per 100 g 
- Kalori (kcal) 320 
- Jumlah lemak 9 g 
- Lemak jenuh 5 g 
- Kolesterol 34 mg 
- Natrium 127 mg 
- Kalium 371 mg 
- Jumlah karbohidrat 54 g 
- Serat pangan 0 g 
- Gula 54 g 
- Protein 8 g 
- Vitamin C 2.6 mg 
- Zat besi 0,2 mg 
- Vitamin B6 0,1 mg 
- Magnesium 26 mg 
- Kalsium 284 mg 
- Vitamin B12 0,4 g 

 

  
Gambar 5. Proses Demo Masak Puding  Gambar 6. Puding Jagung Sehat 

 
Jadi bahan yang sedikit,murah serta mudah didapatkan oleh ibu-ibu tidak menjadi 

halangan untuk membuat makanan sehat bergizi untuk anak-anaknya, yang dimana bisa 
memberikan asupan gizi yang baik sehingga pencegahan stunting dari lingkungan keluarga 
tercapai dan membantu program pemerintah dalam penurunan angka stunting di Indonesia , 
khususnya Pemalang, Jawa Tengah. 

4. KESIMPULAN 

Dengan mengadakan sosialisasi tentang literasi digital dan demo memasak puding 
jagung, Kelurahan Beji, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah, berhasil 
memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat dan wilayahnya. Sosialisasi literasi digital 
meningkatkan kesadaran tentang penggunaan yang bijak dalam teknologi, sementara demo 
memasak puding jagung mengajarkan pentingnya gizi yang baik untuk mencegah potensi 
stunting pada anak-anak. Kegiatan ini juga menguatkan interaksi sosial dan membentuk dasar 
untuk perubahan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Keseluruhan, pendekatan ini 
membawa dampak positif yang dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 
masyarakat secara berkelanjutan. 
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